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Abstrak

Penelitian ini dilakukan pada anak usia 4-5 tahun di RA tuhfatul Athfal yang dilatar belakangi oleh
perkembangan kognitif anak dalam mengenal bentuk geometris masih belum optimal, hal ini dikarenakan guru
belum optimal dalam memanfaatkan penggunaan media sandpaper tray untuk mengembangkan kognitif anak.
Metode penelitian ini adalah kuantitatif Jenis desain dari penelitian ini yaitu Quasi Experiment dengan one-
group prestes-posttest design. Subjek dalam penelitian ini adalah 20 anak pada anak usia 4-5 tahun. Teknik
analisis data dalam penelitian ini, menggunakan teknik uji t dan perhitungan melalui SPSS. Uji statistik dalam
penelitian ini adalah menguji apakah media sandpaper tray berpengaruh terhadap kemampuan mengenal bentuk
bangun datar geometri pada anak usia 4-5 tahun di RA Tuhfatul Athfal. Kemudian dari hasil perhitungan uji t
Diperoleh Sig (0,000) < 0,05. Jadi kesimpulan dari penelitian ini adalah ada pengaruh media sandpaper tray
terhadap kemampuan mengenal bentuk bangun datar geometri pada anakusia 4-5 tahun di RA Tuhfatul athfal.

Kata kunci: PAUD, Media Sandpaper Tray, Kemampuan Mengenal Bentuk Bangun Datar Geometri
Abstract

This research was conducted on children aged 4-5 years at RA Tuhfatul Athfal which was motivated by the fact
that children's cognitive development in recognizing geometric shapes was still not optimal, this was because
teachers had not optimally utilized the use of sandpaper tray media to develop children's cognitive abilities.
This research method is quantitative. The design type of this research is Quasi Experiment with a one-group
pretest-posttest design. The subjects in this research were 20 children aged 4-5 years. The data analysis
technique in this research used t-test techniques and calculations. via SPSS. The statistical test in this study was
to test whether the sandpaper tray media had an effect on the ability to recognize flat geometric shapes in
children aged 4-5 years at RA Tuhfatul Athfal. Then from the results of the t test calculations, Sig (0.000) < 0.05
was obtained. So the conclusion of this research is that there is an influence of sandpaper tray media on the
ability to recognize flat geometric shapes in children aged 4-5 years in Ra Tuhfatul Athfal.

Keywords: PAUD, Sandpaper Tray Media, Ability to Recognize Flat Geometry Shapes

PENDAHULUAN stimulasi tersebut merupakan elaborasi
Anak usia dini merupakan individu aspek-aspek perkembangan nilai agama
yang akan memulai belajar untuk dan moral, fisik motorik, kognitif, sosial
mengenal dunia dan lingkungan di emosional, bahasa, dan nilai pancasila
sekitarnya, sehingga memerlukan serta  bidang-bidang lainnya  untuk
pembelajaran yang baik. Anak usia dini optimalisasi tumbuh kembang anak seuali
memiliki perkembangan kecerdasan yang dengan kebutuhan pendidikan abad 21
cepat sehingga perlu dibina dengan baik dalam kontek indonesia. salah satu aspek
Fadlilah, (2020; 373). Lingkup capaian perkembangan anak yang paling penting
pembelajaran di PAUD (TK/RA/KB, dan saling berkaitan dengan seluruh aspek
TPA) mencangkup hingga elemen perkembangan anak yaitu aspek kognitif.
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Kognitif adalah proses mental yang
berhubungan dengan kemampuan dalam
bentuk pengenalan secara umum Yyang
bersifat mental dan ditandai dengan
representasi  suatu objek ke dalam
gambaran mental seseorang apakah dalam
bentuk simbol, tanggapan, ide atau
gagasan, dan nilai atau pertimbangan. Hal
ini sejalan dengan Garrett (Rasyid, dkk.,
2009: 143) mengatakan bahwa anak mulai
belajar mengamati dan mengenal baik
persamaan maupun perbedaan benda
berdasar warna, ukuran, dan bentuk, selain
itu mereka juga memiliki kemampuan
untuk memilih dan membedakan berbagai
macam bentuk ukuran hingga warna
sehingga mereka bisa membedakan antara
benda satu dengan lainnya serta
memperkaya kehidupan seni  anak.
Berdasarkan pernyataan tersebut maka
dapat dicermati sejauh mana kemampuan
anak dalam mengenal bentuk bangun data
geometri.

Geometri  adalah  bagian  dari
perkembangan kognitif yang
membicarakan tetang bentuk datar dan
bentuk ruang. Lestari, K.W. (2011),
menjelaskan bahwa mengenal bentuk
bangun datar pada anak usia dini adalah
kemampuan anak mengenal, menunjuk,
menyebutkan serta mengumpulkan benda-
benda di sekitar berdasarkan bentuk
bangun datar. Pendapat lain yang
diungkapkan oleh  (Triharso, 2013),
menyatakan bahwa dalam membangun
konsep bangun datar pada anak dimulai
dari  mengidentifikasi  bentuk-bentuk,
menyelidiki bangun dan memisahkan
gambar-gambar biasa seperti, segi empat,
lingkaran, dan segitiga. Belajar konsep
letak, seperti di bawah, di atas, kiri, kanan,
meletakkan dasar awal memahami bangun
datar.. Semua tujuan itu akan membantu
anak untuk memecahkan masalah yang
akan dihadapi anak terkait matematika
dalam kehidupan sehari-hari serta dapat
membantu anak untuk memahami materi
geometri  pada jenjang  pendidikan
selanjutnya.

Berdasarkan hasil observasi yang
dilakukan di RA Tuhfatul Athfal Candi,
Bahwa kemampuan mengenal bangun
datar geometri masih rendah. ini
ditunjukan dari 10 anak dengan total
keseluruhan 20 yang belum berkembang
dalam kemampuan mengenal bangun datar
geometri. Anak-anak cenderung
mengalami kesulitan dalam menunjuk
bangun datar geometri yang sudah
ditentukan oleh guru. ditemukan bahwa
guru hanya menggunakan LKA (Lembar
Kerja Anak) dalam proses pembelajaran
dan kurangnya pengenalan bangun datar
geometri yang dilakukan oleh guru. Selain
itu juga, guru sekedar memberitahu nama-
nama bentuk geometri tanpa adanya
kegiatan yang dapat membuat anak tertarik
dalam  membangun  pengetahuannya.
Akibatnya kemampuan dalam mengenal
bangun datar geometri belum di kuasai
oleh anak. Oleh sebab itu, upaya-upaya
pengembangan anak usia dini hendaknya
dilakukan melalui belajar sambil bermain
(Rainer, 2012)

Berdasarkan permasalahan tersebut,
maka salah satu solusi yang dapat
dilakukan yaitu dengan penggunaan media
pembelajaran yang dapat Mengembangkan
pemahaman anak dalam belajar. Dalam
pelaksanaan pembelajaran anak usia dini,
media pembelajaran memegang peran
yang sangat penting. Media pembelajaran
merupakan alat bantu yang dapat
digunakan oleh guru dalam mengajar.
Media pembelajaran juga berfungsi untuk
membantu  siswa memahami  materi
pembelajaran dengan cepat (Puspitorini,
Subali, & Jumadi, 2014). media
pembelajaran yang digunakan juga harus
menarik dan memiliki keunikan yang
dapat menarik minat siswa dalam belajar.
Media pembelajaran yang digunakan guru
harus bisa menggambarkan materi yang
diajarkan, sekaligus dapat mengajak anak
bermain (Aprinawati, 2017; Zeptyani &
Wiarta, 2020).
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Hasil Penelitian yang dilakukan Astri
Merdian Putri, Aulia Insani & Isabella
Hasiana, Mengemukakan bahwa adanya
pengaruh media balok dalam kemampuan
mengenal bentuk geometri. Hal tersebut
dapat diketahui dengan adanya perubahan
anak yang semakin mampu mengenal
bentuk-bentuk geometri dengan
membedakan bentuk, mengelompokan
berdasarkan bentuk dan ukuran balok
geometri, menyebutkan nama dari bentuk
balok geometri, kemampuan tersebut telah
bekembang secara opotimal seiring
berjalannya perlakuan melalui media
balok.

Penelitian Sebelumnya pada
kemampuan mengenal bentuk geometri
dapat distimulus dengan Media Balok,
Belum adanya kajian penelitian mengenai
penggunaan Media Sandpaper Tray
Terhadap Kemampuan Mengenal bangun
datar pada anak usia dini. Kebaruan
penelitian ini yaitu Menggunakan Media
Sandpaper Tray untuk Kemampuan
mengenal bangun datar anak usia dini pada
RA Tuhfatul Athfal usia 4-5 tahun.
Penelitian ini bertujuan untuk melihat
apakah media pembelajaran Sandpaper
Tray dapat mengembangkan  aspek
kognitif. Berdasarkan uraian diatas maka
peneliti melakukan penelitian dengan judul
“Pengaruh  Media  Sandpaper Tray
Terhadap Kemampuan Mengenal Bangun
Datar Pada Usia 4-5 Tahun di RATuhfatul
Athfal”

METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini  merupakan
penelitian kuantitatif Jenis desain dari
penelitian ini yaitu Quasi Experiment
Design. Dikatakan Quasi Experimental
Design, karena pada desain ini mempunyai
kelompok kontrol, tetapi tidak dapat
berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol
variable luar yang dapat mempengaruhi
pelaksanaan  eksperimen  (Sugiyono,
2014:77).

Selain itu dalam penelitian ini
menggunakan desain one-group

prestesposttest design. One-group pretest-
posttest design merupakan kegiatan
penelitian yang memberikan tes awal atau
“pretest” sebelum diberikan  sebuah
perlakuan, setelah diberikan perlakuan
barulah  memberikan tes akhir atau
“posttest” (Arikunto, 2010:124). Penelitian
ini hanya menggunakan satu sekolah
dengan satu kelas yaitu RA Tuhfatul
Athfal, Kecamatan Karanganyar
Kabupaten Kebumen. Kelompok usia yang
dipilih yaitu 4-5 tahun dengan jumlah 20
anak, diantaranya 12 laki-laki dan 8
perempuan.

Tabel 1. Data Jumlah Sampel Anak

Jenis Kelamin Jumlah
Laki-Laki Perempuan
12 8 20

Pengumpulan Data pada penelitian ini
menggunakan observasi (dalam bentuk test
kemampuan) serta dokumentasi Adapun
Kisi-kisi intrumen mengenai bangun datar
geometri dengan indikator  yang
mencangkup 1) Anak mampu
menyebutkan dan menunjukan bentuk
bangun datar geometri, 2) Anak Mampu
mengklasifikasi bangun datar geometri, 3)
Anak mampu memahami perbedaan
bentuk bangun datar geometri ( segitiga,
lingkaran, Trapesium, persegi dan persegi
panjang), 4) Anak mampu mengenal
bentuk bangun datar geometri dengan
melihat benda di sekitar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Validitas instrumen dilaksanakan di
PAUD Qur’an Darul Ulum dengan jumlah
20 anak. jumlah data 20 yaitu 0,4 untuk
signifikasi sebesar 5% dan 0,5. Data
dianggap valid apabila nilai r hitung lebih
besar nilainya dari nilai r tabel. Hasil uji
validitas dapat dilihat pada tabel 2.
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Tabel 2. Hasi uji validitas

Variabel Person Keterangan
Correlation

X1 732 Valid

X2 910 Valid

X3 .768 Valid

X4 635 Valid

X5 .658 Valid

Tabel 3. Hasil Uji Realibilitas

Cronbach's Alpha N of Items

795 5

Berdasarkan tabel 3 pada penelitian
ini uji realibilitas memperoleh nilai
cronbach’s alpha sebesar .795 yang
dimana nilai tersebut lebih besar dari (>)
0.60, maka dapat disimpulkan bahwa
kuesioner yang digunakan dinyatakan
reliabel atau konsisten.  Kesimpulan
tersebut mengacu pada pengambilan
keputusan dalam uji reliabilitas yaitu, jika
nilai Crobach’s Alpha > 0.60 maka
kuesioner  dinyatakan reliabel  atau
konsisten.

Hasil Rata-rata Nilai dari Pre-Test
diketahui bahwa dalam kemampuan
mengenal bentuk bangun datar geometri
melalui media sandpaper tray masih
kurang berkembang. Karena dari ke empat
indikator observasi sebagian besar masih
terdapat anak yang belum mencapai
kriteria penilaian anak berkembang sesuai
harapan dengan jumlah rata-rata 12,4.
Setelah menggunakan media sandpaper
tray kemampun anak mengalami kemajuan
ini dilihat dari hasil rata-rata nilai pro-test
sebesar 17,3.

Tabel 4. Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence
Interval of the

Difference Sig.
Std. [Std. (2-
Me|Devi [Error [LOW|UPP tailed

an [ation |Mean|er fer |t |df |)

PPRE

irpos |49 [2.100]470 |5.883-3.917]10.419 [000
1T oo 34

Berdasarkan data tabel diatas, hasil
uji coba pre-test dan post-test menunjukan
signifikasi sebesar 0.000. Mengacu pada
dasar pengambilan sebuah keputusan yang
dimana nilai signifikasi 0.000 < 0,05 maka
terdapat perbedaan hasil nilai pre-test dan
nilai post-test. Dengan demikian Ho
ditolak dan Ha diterima. Peningkatan
penggunaan media sandpaper tray sebesar
22,5%. Dalam pelaksanaan Post Test ini
sebagian besar anak dapat mencapai
kriteria berkembang sangat baik dan
berkembang sesuai harapan, karena anak
usia 4-5 tahun ini telah diberikan
perlakuan melalui media Sandpaper Tray.
Melalui  treatment  dengan  media
Sandpaper Tray anak mampu Mengenal
bentuk geometri.

Dari hasil analisa yang telah
dilakukan, maka dapat dilihat bahwa
media dapat membangkitkan keinginan
dan minat  baru  anak, media
membangkitkan motivasi dan merangsang
anak untuk belajar lebih optimal, media
memberikan pengalaman yang menyeluruh
dari sesuatu yang konkret maupun yang
abstrak.

Media merupakan alat peraga
merupakan suatu alat yang dapat diserap
olen mata dan telinga dengan tujuan
membantu guru agar proses belajar
mengajar siswa lebih efektif dan efisien.
Sudjana (2017). Sedangkan, Santoso
(2009) berpendapat bahwa alat peraga
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edukatif (APE) merupakan sesuatu yang
dapat digunakan sebagai sarana atau media
untuk bermain yang mengandung nilai
pendidikan  (edukatify dan  dapat
mengembangkan  seluruh  kemampuan
anak.

Media Sandpaper Tray merupakan
alat peraga edukatif yang terbuat dari kartu
amplas dan membentuk bangun datar
geometri, yang nantinya media ini di
dukung dengan nampan atau baki.
Penggunaan kartu amplas ini bertujuan
untuk membuat media yang menarik dan
bisa disentuh maupun dirasakan oleh anak
usia dini. Sehingga mereka bisa
mengetahui bagaimana Bentuk bangun
datar geometri. Besar Bangun datar sekitar
6 cm yang ditempel pada kertas halus yang
tebal dan berwarna (Fikasari, Clara, 2012).

Penggunaan media Sandpaper tray
sebagai alat pembelajaran anak sangat
bermanfaat bagi aspek perkembangannya,
Seperti aspek kognitif. Penggunaan media
sandpaper tray diatas nampan atau baki
juga memudahkan anak untuk
menempelkan bangun datar yang di lapisi
dengan  magnet dan  media ini
memudahkan guru untuk mengacak
bangun datar tersebut dengan cara di geser.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
setiap anak mampu mengenal bentuk
geometri dengan melalui suatu media
sandpaper tray. Maka dari itu peran guru
dalam memanfaatkan media di suatu
proses pembelajaran sangat penting utnuk
dilaksanakan. Dapat dilihat dari respon
anak sangat antusias dan senang sekali.
Anak juga dapat melihat dan meraba
langsung bentuk bangun datar geometri
yang disebutkan dan dijelaskan oleh guru.
Dan kemampuan anak mengenal bentuk
bangun datar geometri sudah dapat
dikatakan berkembang sangat baik karena
dari  keseluruhan anak sudah dapat
mengenal bentuk-bentuk geometri secara
sederhana.

Selain itu dilihat dari hasil pre test
dan post test, kemampuan anak dalam
mengenal bentuk bangun datar geometri
yang telah  dilakukan  mengalami

peningkatan. Hal ini muncul pada hasil
penilaian dari setiap indikator yang ada
pada lembar intrumen penilaian.

Dengan hal ini dapat disimpulkan
bahwa melalui media sandpaper tray anak
dapat  mengembangkan  kemampuan
mengenal bentuk bangun datar geometri
dikarenakan dengan melalui  media
sandpaper tray anak secara langsung dapat
melihat bentuk dari bentuk bangun datar
geometri.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data,
maka didapatkan nilai Sig (0,000) < 0,05
yang  menunjukkan  bahwa  media
Sandpaper Tray berpengaruh terhadap
kemampuan mengenal bentuk Bangun
Datar Geometrti Anak Usia 4-5 Tahun.

Pengaruh tersebut dapat dilihat
dengan adanya perubahan anak yang
semakin mampu mengenal bentuk bentuk
bangun datar geometri dengan
menyebutkan dan menunjukan bentuk
bangun datar geometri, mengklasifikasi
bangun datar geometri, memahami
perbedaan bentuk bangun datar geometri
segitiga, lingkaran, Trapesium, persegi dan
persegi panjang), mengenal bentuk bangun
datar geometri dengan melihat benda di
sekitar.  kemampuan tersebut telah
berkembang secara optimal seiring
berjalannya perlakuan melalui media
balok.
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